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ABSTRAK

Ruiyad, Yayad. 2019. Peran Kiai dalam Membina Kecerdasan Spiritual Santri
di Pondok Pesantren KH Ahmad Munir Pekalongan Skripsi Fakultas Tarbiyah
dan Illmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Pekalongan.
Pembimbing H. M. Yasin Abidin, M.Pd.

Kata Kunci: Peran Kiai, Kecerdasan Spiritual

Skripsi ini membahas tentang Peran Kiai dalam Membina Kecerdasan
Spiritual Santri di Pondok Pesantren KH Ahmad Munir Pekalongan. Penelitian ini
dilatar belakangi oleh Kiai yang memiliki peran yang penting di pondok pesantren
KH Ahmad Munir untuk mendidik santrinya. Peran membina kecerdasan spiritual
ini kial lakukan melalui kegiatan yang ada di pondok pesantren mula dari
kegiatan harian seperti membaca Al-Qur’an dan penggian kitab kuning,
kemudian kegiatan mingguan seperti pembacaan ratib, untuk kegiatan bulanan
dzikir mujahadah dan untuk kegiatan tahunan yaitu peringatan hari besar Islam.
Dengan adanya kegiatan itu kia dapat bertatap muka dengan santri dan bisa
membina kecerdasan spiritual santri.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana peran kiai dalam
membina kecerdasan spiritual santri di pondok pesantren KH Ahmad Munir
Pekalongan? Apa sgja faktor pendukung dan penghambat kiai dalam membina
kecerdasan spiritual santri di pondok pesantren KH Ahmad Munir Pekalongan®.
Adapun tujuan penelitian ini yang pertama, Untuk mengetahui peran kiai dalam
membina kecerdasan spiritual santri di pondok pesantren KH Ahmad Munir
Pekalongan. Kedua, Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kiai
dalam membina kecerdasan spiritual santri di pondok pesantren KH Ahmad
Munir Pekalongan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) yang dilakukan di tempat-tempat terjadinya gejala-
ggadayang disdidiki. Dalam penelitian ini yang menjadi tempat penelitian adalah
Pondok Pesantren KH Ahmad Munir Pekalongan. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini peran kiai membina kecerdasan spiritua santri, kiai
mempunyai peran sebagal tabligh yaitu menyampaikan pesan-pesan yang
menyentuh hati dan memberi stimulasi bagi orang untuk melakukan pengamalan
agama; tibyan yaitu kiai berperan dalam menjelaskan masalah-masalah agama
berdasarkan referensi kitab suci secara lugas, jelas dan tegas; dan uswatun
hasanah yaitu menjadikan dirinya sebagai tauladan yang baik. Dari peran itulah
kial membina kecerdasan spiritual santri didukung dengan kegiatan yang kial
lakukan untuk membina kecerdasan spiritual yaitumembantu merumuskan misi
dan tujuan hidup, membaca dan menjelaskan makna is Al-Qur’an dalam
kehidupan, melibatkan anak dalam kegiatan ritual keagamaan, membaca puisi
atau lagu spiritual dan inspirasional, dan mengikut sertakan anak dalam kegiatan-
kegiatan sosial. Faktor Pendukung : Lingkungan dan sarana prasarana, Faktor
Penghambat : santri malas belgjar dan latar bel akang santri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh seorang pendidik
terhadap peserta didik agar tercapai perkembangan maksima yang
positif."Pada umumnya pendidikan adalah tugas dan tanggung jawab bersama
yang dilaksanakan secara sadar baik dari pihak pendidikan maupun pihak
terdidik. Seiring perkembangan zaman, dan semakin  meningkatnya
kebutuhan manusia akan pendidikan maka ada beberapa jenis pendidikan
yang dapat ditempuh guna memenuhi kebutuhan individu akan
pendidikan. Jenis-jenis pendidikan tersebut antara lain yaitu: 1) lembaga
pendidikan formal, 2) lembaga pendidikan nonformal, dan 3) lembaga
pendidikan informal.?

Dengan pendidikan para orang tua sudah tentu mengingkan agar anak-
anaknya dapat meraih kesuksesan. Dalam rangka meraih kesuksesan tersebut,
keerdasan intelektual dipercaya sebaga jalannya. Dengan demikian banyak
orang tua akhirnya memilih sekolah yang maju dan favorit agar kecerdasan
anak-anaknya dapat terasah dengan baik. Namun kecerdasan intelektual (1Q)
yang sering dibanggakan oleh kebanyakan orang tua sebagal pertanda

anaknya telah berprestasi tidak menjamin kesuksesan hidup seseorang akan

'Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2001), him. 28.
2 Nur Uhbiyati & Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 97.



tetapi kecerdasan emosional (EQ) juga sangat diperlukan dalam meraih
kesuksesan. Namun yang paling utama adalah kecerdasan spiritual (SQ).*

Salah satu pendidikan adalah pondok pesantren. Pondok pesantren
adal ah lembaga pendidikan dan pengajaran agama islam yang pada umumnya
pendidikan dan penggjaran tersebut diberikan dengan cara non klasikal
(sistem Bandongan dan Sorogan) dimana seorang kiai mengajar santri-santri
berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama
besar sgjak abad pertengahan, sedangkan para santri biasanya tinggal dalam
pondok / asrama dalam pesantren tersebut.’Dari segi tradis pesantren
dibedakan menjadi dua jenis, pesantren salafi dan khalafi. Pesantren salafi
tetap menggarkan penggaran kitab-kitab Islam klasik sebagai inti
pendidikannya. Sedang pesantren khalafi telah memasukkan pelgaran-
pelgjaran umum dalam madrasah-madrasah yang dikembangkan atau
membuka tipe-tipe sekolah umum di dalam lingkungan pesantren.

Kecerdasan spiritua menurut Danah Zohar sebagaimana dikutip oleh
Akhmad  Muhaimin  Azzet  menyebutkan  bahwa  kecerdasan
spiritualmerupakan bentuk kecerdasan tertinggi yang memadukan kedua
bentuk kecerdasan sebelumnya, yakni kecerdasan intelektual dan kecerdasan
emosional.> Dengan kecerdasan spiritual, kita berussha menyelesaikan

masalah hidup berdasarkan nilai-nilai spiritual atau agama yang kita yakini.

*Akhmad Muhaimin Azet, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Bagi Anak,
(Yogyakarta: Kata Hati, 2013), him. 9.

* Marwan Saridjo, Sejarah Pondok Pesantrendi Indonesia, (Jakarta: Dharma Bhakti,
1982), him. 9.

>Akhmad Muhaimin Azet, Mengembangkan........... him. 31.



Dan kecerdasan spiritua juga dapat di yakini untuk menetukan kesuksesan
dan keberhasilan seseorang.

Adapun karakteristik orang yang mempunyai kecerdasan spiritual,
yaitu mempunyai kemampuan bersikap fleksibel, mempunya tingkat
kesadaran yang tinggi, mempunyai kemampuan menghadapi penderitaan,
mempunyai kemampuan menghadapi rasa takut, mempunyai kualitas hidup
yang diilhami oleh visi dan nilai, keengganan untuk menyebabkan kerugian
yang tidak perlu, memiliki kecenderungan untuk melihat keterkaitan berbagai
hal, dan mempunyal sifat pemimpin yang penuh pengabdian dan bertanggung
jawab.’ Oleh karena itu jika delapan karakteristik kecerdasan spiritual
tersebut ada pada diri seseorang maka bisa dikatakan orang tersebut cerdas
secara spiritualnya

Agar seseorang mempunyai kecerdasan spiritual maka perlu adanya
pembinaan sgak dini, pembina inilah yang membantu membentuk
kecerdasan spiritual. Di dalam lembaga pendidikan seperti pesantren, orang
yang bertanggung jawab dan dapat membantu membina kecerdasan spiritual
santrinya adalah kiai (pengasuh), ustadz, dan pengurus.Kiai merupakan tokoh
non formal yang ucapan-ucapan dan seluruh perilakunya akan dicontoh oleh
komunitas disekitarnya. Kiai berfungs sebagai sosok model atau teladan

yang baik (uswatun khasanah) tidak sgja bagi santrinya, tetapi juga bagi

® Danah Zohar dan lan Marshall, SQ memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berpikir
Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, (Bandung: Mizan, 2002), him. 9-15.



seluruh komunitas disekitar pesantren.” Keberadaan kiai dalam lingkungan
sebuah pesantren laksana jantung bagi pondok pesantren, karena kiailah
sebagal perintis, pendiri, pengelola, pengasuh, pemimpin, bahkan sebagai
pemilik tunggal.

Adapun cara membina kecerdasan spiritual yaitu, membimbing anak
menemukan makna hidup, mengembangkan lima latihan penting, melibatkan
anak dalam beribadah, menikmati pemandangan aam yang indah,
mengunjungi saudara yang berduka, mencerdaskan spiritual melalui kisah,
melgjitkan kecerdasan spiritual dengan sabar dan syukur.® Beberapa cara ini
bisa kita temukan di pesantren yaitu melalui kegiatan-kegiatan yang
dirancang oleh pengurus dan tentunya atas izin kia atau pengasuh pondok
pesantren.

Di antara pondok pesantren jenis salafi ialah Pondok Pesantren KH
Ahmad Munir yang terletak di Jalan Gatot Subroto Banyurip Alit Gang 2 A
Pekalongan Selatan. Santri yang mondok di pesantren tersebut mempunyai
kesadaran akan pentingnya mendalami ilmu agama islam. Di pondok
pesantren KH Ahmad Munirsantri diwgibkan untuk selalu mengikuti
kegiatan yang ada di pondok pesantren baik dari keagiatan keagamaan
maupun sosial, dan santri harus menaati peraturan yang ada di pondok

pesantren. Untuk sistem pendidikan yang di pakai pondok pesantren KH

7Y asmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholis Madjid terhadap Pendidikan Isiam
Tradisional, Cet ke-2 (Ciputat: Ciputat Press, 2005), him. 64.
®Akhmad Muhaimin Azet, Mengembangkan .......... him. 49-92.



Ahmad Munir yaitu sistem klasik yaitu sorogan dan bandungan dan kitab
yang di pakai masih menggunakan kitab-kitab kuning.®

Santri di Pondok Pesantren KH Ahmad Munir dibiasakan dengan
kegiatan-kegiatan yang baik. Adapun kegiatannya yaitu kegiatan rutinan
harian, mingguan, bulanan bahkan tahunan. Berikut beberapa kegiatan
hariannya adalah sholat berjamaah, membaca Al-Qur’an,ngaji kitab untuk
masing-masing kelas dan ada juga sorogan yang di laksanakan setelah sholat
wagjib yang diis oleh KH Ahmad Fahrudin, kemudian untuk kegiatan
mingguannya adalah dzikir mujahadah yang dilaksanakan setiap senin malam
dipimpin oleh Gus Faiz, kemudian untuk kegiatan bulanannya adalah dzikir
mujahadah yang dilaksanakan setiap jum’at pahing dipimpin langsung oleh
KH Ahmad Fahrudin, kemudian pembacaan manaqib pada jum’at malam dan
untuk kegiatan tahunannya adalah peringatan hari besar islam dan
akhirussanah.*°Dengan kegiatan rutinan yang ada, kecerdasan spiritual santri
akan terbina menjadi lebih baik, merasa dekat dengan Allah dan mampu
menyelesaikan permasalahan-permasalahan hidup dengan pedoman agama
dan menjadi pribadi yang religius. Kegiatan ini adalah saah satu yang
menjadi perantara pembinaan pengasuh dalam proses pembinaan kecerdasan
spiritual santrinya.

Dari kegiatan tersebut adalah yang menjadi perantara kiai (pengasuh)

dalam proses membina kecerdasan spiritual santrinya. Oleh karena itu penulis

® KH Ahmad Fahrudin, Pengasuh Pondok Pesantren KH Ahmad Munir, Wawancara
Pribadi, Pekalongan, 30 Oktober 2018.

©Nur Wahid, Senior Pondok Pesantren KH Ahmad Munir, Wawancara Pribadi,
Pekalongan, 05 November 2018.



tertarik untuk meneliti tentang “Peran Kiai dalam Membina Kecerdasan
Spiritual Santri di Pondok Pesantren KH Ahmad Munir Pekalongan™.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi rumusan
masal ah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana peran kiai dalam membina kecerdasan spiritual santri di

pondok pesantren KH Ahmad Munir Pekalongan?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat kiai dalam membina kecerdasan

spiritual santri di pondok pesantren KH Ahmad Munir Pekal ongan?

. Tujuan Pen€litian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui peran kiai dalam membina kecerdasan spirtual santri
2. Untuk menngetahuifaktor pendukung dan penghambat kiai dalam
membina kecerdasan spiritual santri
Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang jelas
tentang peran kiaidalam membina kecerdasan santri, dalam informasi tersebut
diharapkan dapat memberikan manfaat secarateoritis dan praktis, yaitu:
1. Secarateoritis
a. Hasil pendlitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan di
dunia pendidikan dan disiplin ilmu lain khususnya dalam membina

kecerdasan spiritual santri.



b. Pendlitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dasar serta landasan
awa untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan peran kiai
dalam membina kecerdasan spiritual santri.

2. Secarapraktis

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi serta bahan masukan
bagi pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan pada umumnya dan
lembaga pendidikan khususnya Pondok.

b. Sebagai bahan evaluas yang dapat dijadikan acuan dalam rangka
menyempurnakan pembinaan kecerdasan spiritual .

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan dalam Penelitian
a Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilaksanakan merupakan jenis penelitian
lapangan yakni suatu penelitian yang bertujuan mempelgjari secara
intensif latar belakang, status terakhir, dan interaks lingkungan yang
terjadi pada suatu satuan sosia individu, kelompok, lembaga, atau
komunitas.™
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini

adalah pendekatan kudlitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu

! Muchaman Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar, (Semarang:
Walisongo Press,2009), him. 21



penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah
dimana penelitian merupakan instrument kunci.*?

Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data-data dan informasi
dengan bantuan buku-buku,artikel, dokumentasi dan materi pustaka
lainnya guna menganalisis atau menelaah isi dengan asumsi yang
diperlukan dalam pembahasan ini terdapat didalamnya'® Pendekatan
penelitian ini dengan mengumpulkan data tentangperan kiai dalam
membina kecerdasan spiritual santridi pondok pesantren KH Ahmad
Munir pekal ongan.

2. Sumber Data
Pada penulisan ini tentunya berdasarkan pada sumber-sumber data
yang pendliti lakukan. Adapun sumber data yang digunakan dikategorikan
sebagal berikut:
a. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan data yang menjadi rujukan
utama.'* Sumber data primer dalam penelitian ini adalah santri dan Kiai
Pondok Pesantren KH Ahmad Munir pekal ongan.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang melengkapi dan

menunjang sumber data primer.’® Sumber data sekunder dalam

Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profes dan Tenaga
Kependidikan, (Jakarta: kencana, 2010),him. 179.

B\Winarso Surahmat, Pengantar Penelitian |lmu Dasar-dasar Metode Teknik,
(Bandung: Tarsito, 1998), him. 13.

¥“Husain Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis,(Jakarta:Raja Grafindo
Persada, 2000), him. 42.



penelitian ini adalah kiai dan dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan penelitian ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
a Observas
Observasi adalah aat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejaa-ggala yang
disdlidiki.'® Metode ini digunakan untuk memperoleh data
mengenaiperan kiai dalam membina kecerdasan spriritual santri di
Pondok Pesantren KH Ahmad Munir pekalongan.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan yang dilakukan untuk
mengumpulkan data tentang berbaga hal dari seseorang atau
sekumpulan orang. Data yang dikumpulkan antara lain latar-belakang,
pengalaman, pendapat, keinginan, dan hal-hal yang diketahui
responden.’” Metode ini ditujukan kepada santri, pengurus serta kiai
Pondok Pesantren KH Ahmad Munir pekalongan untuk menggali
informasi mengenai peran kiaidalam membina kecerdasan spiritual
santri Pondok Pesantren KH Ahmad Munir pekal ongan.

c. Dokumentasi

Tatang M Amirin, Menyususn Rencana Penelitian, (Jakarta: Ciputat Press, 2001), him.
132.

16 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), him. 39

7 Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Pendlitian, (Y ogyakarta: CAPS, 2014), him. 187
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Dokumen disini meliputi materi (bahan) seperti: fotografi, video,
film, memo, surat, diary, rekaman kasus klinis, dan sebagainya yang
dapat digunakan sebagai bahan informasi penunjang, dan sebagai
bagian berasal dari kajian kasus yang merupakan sumber data pokok
berasad dari hasil observas partispan dan  wawancara
mendalam.®Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai
gambaran umum tentang Pondok Pesantren KH Ahmad Munir
pekal ongan.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan penyederhanaan data kedalam bentuk yang
lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan. Metode analasis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif
kualitataif yang menganalisis data dengan mendeskripsikan atau
menggambarkan data atau kata-kata melalui kalimat, dan dipisahkan
menurut kategori yang ada untuk memperoleh keterangan yang jelas dan
terperinci.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik analisis menurut
Miles dan Hubberman, yang mengemukakan bahwa tehnik analisis data
dilakukan secara interaktif dan langsung secara terus menerus sampai

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Adapun langkah-langkah dari tehnik analisis data tersebut adalah :

'8 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), him.199
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a Reduks data
Mereduks data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.’® Dengan demikian data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengena peran
kiaidalam membina kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren KH
Ahmad Munir pekalongan.
b. Penygjian data
Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah dipahami.
Penygjian data dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar
kategori, diagram alur, dan lain sebagainya® Penygjian data dalam
penelitian ini merupakan penggambaran seluruh informasi tentang
peran kiaidalam membina kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren
KH Ahmad Munir pekalongan.
c. Penarikan kessmpulan
Menarik kesimpulan segjak pengumpulan data yaitu dengan
memahami arti dari berbagai hal yang ditemui dengan melakukan
pencatatan pola-pola, pernyataan, arahan, sebab akibat dan berbagai
proporsi. Supaya kesimpulan cukup mantap dan benar-benar dapat

dipertanggungjawabkan perlu diverifikaskan hal tersebut dengan

19 sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), him.338

% Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan
Dan Tenaga Pendidikan,... him.285
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aktivitas pengulangan dengan tujuan pemantapan dan penelusuran data
kembai.?® Data yang sudah disgjikan secara sistematis akan
mempermudah untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah yaitu
peran kiaidalam membina kecerdasan spiritual santri Pondok Pesantren

KH Ahmad Munir pekal ongan.

G. Sistematika Penulisan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, untuk memperoleh
pembahasan yang sistematik dan konsisten, maka perlu disusun sedemikian
rupa sehingga dapat menunjukkan totalitas yang utuh. Sistematika penulisan
yang terdiri dari 5 bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut.

Bab | Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

Bab Il Kial, Santri, dan Kecerdasan spiritualyang terdiri tiga sub
bab.Pertama Deskrips Teori yang meliputi :Pengertian kiai, karakteristik
kiai, dan tugas kiai, Santri, meliputi Pengertian santri, karakteristik santri, dan
tugas santri, Kecerdasan Spiritual, pengertian kecerdasan spiritual, tanda-
tanda orang yang mempunyai kecerdasan spiritual, kodisi kecerdasan spiritual
santri, faktor yang yang mempengaruhi kecerdasan spiritual dan cara
membina kecerdasan spiritual.Sub bab Kedua Tinjauan Pustaka meliputi:

Analisis Teori, Penelitian yang Relevan. Sub bab Ketiga Kerangka Berfikir.

2 gugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2008),
him.244
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Bab 1l Peran Kiai dalam membina Kecerdasan Spiritual Santri di
Pondok Pesantren KH Ahmad Munir Pekalongan, méliputi:
PertamaProfilPondok Pesantren KH Ahmad Munir Pekalongan.Keduaperan
kiai ddlam membina kecerdasan spiritual santri di pondok pesantren KH
Ahmad Munir pekalongan.Ketigafaktor pendukung dan penghambat peran
kiai dalam membina kecerdasan spiritual santri di pondok pesantren KH
Ahmad Munir pekalongan.

Bab IV AnalisisPeran Kia dalam membina Kecerdasan Spiritual Santri
di Pondok Pesantren KH Ahmad Munir Pekalongan, Médliputi: 1) Analisis
Peran Kia dalam membina Kecerdasan Spiritual Santri di Pondok Pesantren
KH Ahmad Munir Pekalongan 2) Analisis faktor pendukung dan penghambat
peran kiai dalam membina kecerdasan spiritual santri di pondok pesantren
KH Ahmad Munir pekal ongan.

BAB V Berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian dan data yang ada maka dapat disimpulkan

bahwa

1. Peran kia dalam membina kecerdasan spiritual santri di pondok

pesantren KH Ahmad Munir
Kial di pondok pesantren KH Ahmad Munir mempunya 3

peran kepada santrinya yaitu sebaga tabligh, tibyan dan uswatun
khasanah. Kemudian langkah-langkah yang digunakan kiai dalam
membina kecerdasan spiritual santri yaitu dengan menupayakan
kegiatan di pondok pesantren karena dengan kegiatan tersebut kiai
dapat bertatap muka dengan santrinya. Adapun kegiatan yang
diupayakan adalah membantu merumuskan misi dan tujuan hidup,
membaca dan menjelaskan makna isi Al-Qur’an dalam kehidupan,
melibatkan anak dalam kegiatan ritual keagamaan, membacakan puisi
atau lagu spiritua dan inspirasional, dan mengikut sertakan anak
dalam kegiatan-kegiatan sosial.

2. Faktor pendukung dan penghambat kiai dalam membina kecerdasan
spiritual santri
a. Faktor pendukung

1) Lingkungan

82



2)

83

Seperti yang dikatakan para santri bahwa dilingkungan
pondok pesantren KH. Ahmad Munir bisa membuat hati santri
tenang karena kegiatan yang ada di pondok pesantren semua
berkaitan dengan agama seperti dengan adanya pembacaan Al-
Qur’an, sholawatan dan kajian-kajian kitab
Sarana dan prasarana

Seperti halnya di pondok KH. Ahmad Munir sarana
Prasarana untuk membantu kiai dalam melakukan
pembelgjaran sudah terpenuhi hal ini di sampaikan oleh KH.
Muhammad Fahrudin bahwa di dalam pondok pesantren sudah

terdapat mushola, aula, meja, kitab dan sound system.

b. Faktor penghambat

1)

2)

Santri malas belgjar

Apabila santri di pondok pesantren sudah ada sifat malas
belajar, maka ketika mengikuti pembelgaran tidak fokus
kadang ada yang sambil ngantuk. Nanti efeknya santri tidak
tau apa yang di sampaikan kiai dan kia akan sulit untuk
membina kecerdasan spiritual santrinya.
Latar belakang santri

Santri yang datang dari latar belakang yang belum
terbiasa dengan kegiatan-kegiatan keagamaan maka akan sulit
menyesuaikan dengan keadaan di lingkungan pesantren. Dia

akan cenderung kaku dengan kegiatan yang ada di lingkungan



84

pesantren membutuhkan waktu yang lama untuk bisa
beradaptasi dengan lingkungan pondok.

B. Saran

Berdasarkan kesmpulan di atas ada beberapa hal yang penulis

sarankan berhubungan dengan penulisan skripsi ini yaitu:

1. Untuk kiai penyampaian isi materi pembelgaran tidak monoton
ceramah, karena hal tersebut hanya akan membuat santri ngantuk
terhadap kegiatan kajian kitab karena hampir setiap hari setelah sholat
wajib santri ada kegiatan kajian kitab.

2. Untuk santri

Diharapkan santri menaati peraturan yang ada di pondok
pesantren, dan mengikuti arahan dari kiai dan juga pengurus supaya

kiai dapat membina kecerdasannya secara maksimal.

Demikian beberapa saran dan harapan yang penulis pandang

dapat direspon oleh pihak-pihak yang bersangkutan.
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SMK SYAFI’l AKROM

S.11AIN Pekalongan

. Yayad Ruiyad
: Pekalongan, 10 Januari 1997

> Islam
: Desa Buaran Gang. 1 Rt.04 Rw.01 kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekal ongan

: Subhan

: Alfiyah

: Buruh

. Islam

: Desa Buaran Gang. 1 Rt.04 Rw.01 kecamatan
Pekalongan Selatan Kota Pekal ongan

Lulus Tahun 2008
Lulus Tahun 2011
Lulus Tahun 2014
Masuk Tahun 2014

Demikian daftar riwayat hidup ini penulis buat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, 06 Maret 2019

Y ang Menyatakan

Yayad Ruiyad
NIM. 2021114164




Perpustakaan IAIN Pekalongan g@ Perpustakaan IAIN Pekalongan

KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (TAIN) PEKALONGAN
JI. Pahlawan, No 52, Kajen Kabupaten Pekalongan Telp. 085728204134
Website : ftik.iainpekalongan.ac.id Email : ftik iainpekalongan.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademika IAIN Pekalongan, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama - YAYAD RUIYAD

NIM 12021114164

Fakultas/Jurusan : FTIK / PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
E-mail address  : yayadruivad@gmail.com

No. Hp : 082327341664

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan IAIN
Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah

1 Tugas Akhir Skripsi [ Itesis —Desertasi CILain-1ain (v, )

Yang berjudul:

ERAN KIAI DALAM MEMBINA KECERDASAN SPIRITUAL SANTRI DI PONDOK
R SANTREN KH AHMAD MUNIR PEKALONGAN

Beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan IAIN Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, mengelolanya
dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan menampilkan /
mempublikasikannya di Internet ataumedia lain secara fullfext untuk kepentingan akademis tanpa
perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan namasaya sebagai penulis / pencipta dan
atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung sccara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan IAIN
Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam karya

ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, 09 April 2019
Yang Menyatakan

i;;*;;d 1BURUPIAH

Yayad Ruiyad
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